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ABSTRAK

Suci Hidayati. Penerapan ICT-C (Information Communication and
Technology Class) dalam Pembelajaran Materi Akhlak Siswa Kelas VIII Al
Tahun Ajaran 2007/2008 di SMP Muhammadiyah 1 Yogyakarta. Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008.

Tujuan penelitian ini untuk mengungkapkan penerapan ICT-C
(Information Communication and Technology Class) di SMP Muhammadiyah 1
Yogyakarta, metode penyampaian ICT-C dan menemukan faktor pendukung dan
penghambat dalam pelaksanaan ICT-C. Hasil penelitian diharapkan dapat
memberikan kontribusi nyata terhadap pengembangan ICT-C dalam pembelajaran
materi akhlak.

Penelitian skripsi ini merupakan penelitian lapangan (field research)
dengan mengambil lokasi di SMP Muhammadiyah 1 Yogyakarta. Pengumpulan
data dilakukan dengan observasi (pengamatan), wawancara dan dokumentasi.
Adapun analisis data dilakukan dengan reduksi data, triangulasi, display data dan
kesimpulan data. Data yang terkumpul dikelompokkan dengan cara memilah dan
memilih data yang akan digunakan, kemudian data yang ada diperiksa kembali
dengan cara membandingkan data hasil observasi, dokumentasi dan data hasil
wawancara. Selanjutnya data disajikan dalam bentuk yang sesuai sehingga mudah
dibaca dan dipahami. Kemudian data dianalisis dan diambil kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model penerapan ICT-C dalam
pembelajaran materi akhlak di kelas VIII A1 SMP Muhammadiyah 1 Yogyakarta,
sejauh ini pengembangannya masih belum optimal. Hal ini dapat dicermati pada
sarana infrastrukturnya yang cukup sederhana, yang terdiri dari hardware ( berupa
komputer dan LCD proyektor), software (CD/DVD dan inferactive software) dan
brainware. Namun demikian, penerapan ICT-C dalam materi cukup signifikan
terhadap peningkatan motivasi belajar siswa. Sedangkan faktor pendukung
keberhasilan penerapan ICT-C antara lain tersedianya ruangan khusus kelas ICT,
kepemilikan laptop pribadi bagi siswa, sehingga siswa lebih antusias terhadap
pembelajaran ICT-C. Adapun faktor penghambatnya antara lain terbatasnya buku
referensi di perpustakaan, terbatasnya kemampuan guru dalam pengoperasian
media, baru sebatas penggunaan tampilan powerpoint dengan komputer dan LCD
proyektor, sehingga penerapan ICT-C belum optimal.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Awal milenium baru dengan diiringi masa reformasi menjanjikan
harapan untuk mempercepat perkembangan sektor pendidikan di Indonesia.
Kunci utama yang memicu akan timbulnya harapan baru tersebut berjalan ke
arah desentralisasi, manajemen berbasis sekolah, dan pemberdayaan lembaga
pendidikan serta masyarakat untuk mempengaruhi hasil (outcomes) lembaga
pendidikan, juga kesatuan tujuan-tujuan dari semua sektor pendidikan.

Sekolah yang merupakan sebuah institusi dengan tugas yang
diembannya seyogyanya dapat memberikan pelayanan kepada masyarakat
dengan kualitas tinggi. Untuk mencapai target ini, sekolah perlu menyiapkan
Sumber Daya Manusia (SDM) yang bermutu dan berdaya guna. Sebagai
konsekuensinya, sekolah perlu menyediakan sumber informasi yang mutakhir
dan selalu terkini (up to date), sehingga dapat dikelola untuk pengembangan
dan peningkatan kualitas pendidikan.

Di masa mendatang, arus informasi akan semakin meningkat melalui
jaringan internet yang bersifat global dan menuntut siapa pun untuk
beradaptasi agar tidak ketinggalan zaman. Dengan demikian, maka kondisi
pendidikan yang terkait pada proses pembelajaran cepat atau lambat tidak

dapat terlepas dari keberadaan komputer dan internet sebagai alat bantu utama.



Robin Paul Ajjelo dalam tulisannya “Reboting The Mind Starts at
School” mengemukakan bahwa ruang kelas di era milenium yang akan datang
jauh berbeda dengan ruang kelas seperti sekarang. Ruang kelas di masa yang
akan datang berbentuk seperti laboratorium komputer, tidak terdapat lagi
format anak duduk di bangku dan guru berada di depan kelas. Ruang kelas
semacam ini dikenal dengan “cyber classroom” atau ruang kelas maya sebagai
tempat anak-anak melakukan aktivitas pembelajaran secara interaktif melalui
jaringan internet untuk memperoleh materi belajar dari berbagai sumber
belajar.'

Salah satu instrumen untuk menunjang proses pembelajaran tersebut
adalah penggunakan TIK yang secara operasional dapat dijadikan sebagai
mata pelajaran pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) mulai dari
tingkat SD hingga Perguruan Tinggi (PT). Pentingnya pemanfaatan program
media tersebut telah diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang berkaitan dengan
pemanfaatan berbagai sumber belajar melalui teknologi informasi dan media
lain.?

Kelas berbasis ICT (Information Communication and Technology)
merupakan frend global dalam meningkatkan kualitas pembelajaran yang
efektif dan efisien dengan memanfaatkan Teknologi Informasi (TI) sebagai
model pembelajarannya. ICT-C memiliki definisi yang seringkali berubah-

ubah sesuai dengan kemajuan teknologi pada masa kini. Menurut Cho Sung-

! Profile ICT-C SMP Muhammadiyah | Yogyakarta (Y ogyakarta: 2007), hal. 2.
? Suyanto, ICT (Information Communication and Technology) Merupakan Program
Nasional, 31 Mei 2007, http://telematika.co.id/.



sun, ICT-C adalah bentuk pengajaran dan pembelajaran yang menggunakan
rangkaian elektronik (LAN, WAN/ Internet) untuk penyampaian isi
kandungan, interaksi atau pun kemudahan dalam pengoperasian internet.’

Perangkat seperti internet, satelit, tape, audio/video, TV interaktif
dan CD-ROM adalah sebagian dari jenis media elektronik yang dimaksudkan
dalam kategori ICT-C. Pengajaran boleh disampaikan secara “synchronously”
(pada waktu yang sama) ataupun “asynchronously” (pada waktu yang
berbeda). Bahan pengajaran dan pembelajaran yang disampaikan melalui
media ini mempunyai teks, grafik, animasi, simulasi, audio dan video. Ia juga
harus menyediakan kemudahan untuk “discussion group” dan bantuan
profesional isi pelajaran dalam talian (on-line).*

Proses pembelajaran akhlak menempati kedudukan yang istimewa
dan sangat penting. Akhlak dalam Islam bukanlah moral yang bersifat
kondisional dan situasional, tetapi akhlak yang benar-benar memiliki nilai
mutlak.” Di samping istilah akhlak, juga dikenal istilah etika dan moral.
Ketiga istilah ini sama-sama menentukan nilai baik dan buruk terkait sikap
atau perbuatan manusia. Perbedaannya terletak pada standarnya masing-
masing. Dimensi akhlak standarnya adalah al-Qur’an dan as-Sunnah; dimensi
etika diadasarkan pada pertimbangan akal pikiran. Sedangkan dimensi moral

standarnya ialah adat kebiasaan yang umum berlaku di masyarakat.®

3Cho Sung-sun, Cara Efektif wuntuk Menerapkan ICT, 26 Desember 2001,
http://www.Pustekkom.com.,
* Empy Effendi dan Hartono Zhuang, E-Learning Konsep dan Aplikasi (Yogyakarta:
ANDI, 2005), hal. 7.
: Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlag (Y ogyakarta: LPPI, 2004), hal. 3.
1bid



Nilai-nilai baik dan buruk, terpuji dan tercela berlaku kapan dan di
mana saja dalam segala aspek kehidupan, tidak dibatasi oleh ruang dan waktu.
Begitu juga dengan materi akhlak yang tidak hanya berhenti pada aspek
kognitif (sebagai pengetahuan), tetapi diharuskan masuk ke dalam aspek
afektif (menjadi sikap, watak, perilaku) yang berwujud akhlak mulia sehingga
dapat diterapkan psikomotorik) dalam kehidupan sehari-hari sesuai dengan
tuntunan Islam.

Untuk itu tidaklah cukup apabila materi akhlak hanya sekedar
dihafal tanpa memahami lebih detail apa yang terkandung di dalamnya.
Seringkali penyampaian materi akhlak disampaikan secara konvensional,
misalnya ceramah dan sekedar mencatat atau merangkum buku. Kondisi ini
membuat siswa jenuh dan mengakibatkan kualitas prestasi belajar siswa akan
menurun.

Dengan penerapan ICT-C diharapkan pembelajaran akhlak menjadi
lebih menarik dan mudah dipahami untuk mencapai keberhasilan pada
keseimbangan ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. Selain itu, penerapan
ICT-C ini diharapkan akan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.

Dalam konteks penelitian ini, penulis mengambil lokasi penelitian di
SMP Muhammadiyah 1 Yogyakarta. Sekolah ini merupakan salah satu
sekolah di Yogyakarta yang sudah menerapkan ICT-C. Selain itu, SMP
Muhammadiyah 1 Yogyakarta juga memiliki tingkat akreditasi A dengan
didukung oleh berbagai macam prestasi yang sudah diperoleh, baik dalam

bidang akademik maupun non akademik, misalnya juara II lomba CCA se-



DIY 2006, juara I kebersihan sekolah SMP Negeri/Swasta se-Kota
Yogyakarta 2005, juara I1I lomba aplikasi metode super learning se-DIY 2005
dan juara I pemain drum se-DIY (The Best Player)’ sehingga masyarakat
sekitar tertarik untuk menyekolahkan anaknya di sekolah tersebut. Hal ini
terbukti ada penambahan kelas yang semula berjumlah 6 kelas menjadi 7
kelas.

Dari prestasi di atas, penulis tertarik untuk mengkaji lebih jauh lagi
penerapan ICT-C (Information Communication and Technology Class) dalam
pembelajaran materi akhlak siswa kelas VIII Al tahun ajaran 2007/2008 di

SMP Muhammadiyah 1 Yogyakarta.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis kemukakan di atas,
maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut:
Bagaimanakah penerapan ICT-C (Information Communication and
Technology Class) dalam pembelajaran materi akhlak siswa kelas VIII Al di

SMP Muhammadiyah 1 Yogyakarta?

7 Wawancara dengan salah satu guru SMP Muhammadiyah 1 Yogyakarta, Bapak Hanjar
Triyono 8. Pd, (Wali kelas VII A6) pada hari sabtu, 28 Juli 2007 di depan kelas, pukul 08.30
sampai 09.00 WIB.



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian:
Untuk mengungkapkan penerapan ICT-C (Information Communication and
Technology Class) dalam pembelajaran materi akhlak siswa kelas VIII Al
di SMP Muhammadiyah 1 Yogyakarta.
2. Kegunaan penelitian:
a. Memberikan pengetahuan bagi para guru tentang pentingnya penerapan
ICT-C dalam pembelajaran materi akhlak.
b. Memberikan kontribusi pemikiran materi pendidikan Islam, khususnya
pembelajaran akhlak.
¢. Memberikan masukan konstruktif bagi pihak sekolah sebagai bahan

pertimbangan untuk meningkatkan prestasi belajar siswa-siswi.

D. Kajian Pustaka
1. Kajian terhadap hasil penelitian yang relevan

Dalam penelitian lapangan ini, penulis mencoba menggali dan
memahami beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya untuk
memperkaya referensi dan menambah wawasan terkait dengan judul pada
skripsi penulis. Hal ini berfungsi sebagai argumen dan bukti bahwa skripsi
yang dibahas oleh penulis masih terjamin keasliannya.

Berikut hasil pelacakan penulis yang berkaitan dengan pembahasan

skripsi ini, antara lain:



a. Skripsi saudari Sulistiyawati “Efektivitas Penggunaan Multimedia
Berbantuan Komputer Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Pada Pokok
Bahasan Pertumbuhan dan Perkembangan Manusia Siswa Kelas VII
SMP Muhammadiyah 1 Yogyakarta Tahun 2005/2006,” Yogyakarta:
Jurusan Tadris Biologi Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga tahun
2005.® Skripsi ini memfokuskan pada seberapa jauh upaya guru mata
pelajaran IPA dalam memberikan pemahaman materi pelajaran kepada
peserta didik, khususnya mata pelajaran Biologi dengan pokok bahasan
pertumbuhan dan perkembangan manusia. Penelitian ini penting dibahas
mengingat materi yang disampaikan selama ini cenderung
membosankan, sehingga menuntut keharusan bagi seorang pendidik
khususnya guru mata pelajaran IPA untuk mencari solusi agar tercipta
pembelajaran yang menarik dan mudah dipahami oleh siswa.

b. Skripsi saudari Endang Rahayu “Pembelajaran Akhlak di SLTP
Muhammadiyah Semin Gunung Kidul Berdasarkan Kurikulum ISMUBA
2002.” Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah
UIN Sunan Kalijaga tahun 2003.” Skripsi ini lebih menitikberatkan pada
beberapa metode yang diterapkan dalam proses belajar mengajar materi
akhlak, antara lain: metode ceramah, tanya jawab, diskusi, sosio drama,

dan pemberian tugas serta faktor-faktor pendukung dan penghambat

® Sulistiyawati “Efektivitas Penggunaan Multimedia Berbantuan Komputer Terhadap
Peningkatan Hasil Belajar Pada Pokok Bahasan Pertumbuhan dan Perkembangan Manusia Siswa
Kelas VII SMP Muhammadiyah 1 Yogyakarta Tahun 2005/2006,” Skripsi (Fakultas Tarbiyah
Jurusan Tadris Biologi UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta: 2005), hal. 8.

° Endang Rahayu “Pembelajaran Akhlak di SLTP Muhammadiyah Semin Gunung Kidul
Berdasarkan Kurikulum ISMUBA 2002.” Skripsi (Fakultas Tarbiyah Jurusan Pendidikan Agama
Islam, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta: 2003), hal. 9.



dalam pelaksanaan belajar mengajar di SLTP Muhammadiyah Semin
Gunung Kidul. Dari beberapa analisis metode dalam skripsi tersebut,
belum ditemukan pembelajaran akhlak dengan menggunakan ICT-C.

c. Skripsi saudari Musyarofah “Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam
(PAIl) Dalam Menghadapi Era Teknologi Informasi di MTS Negeri
Prembun.” Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah UIN
Sunan Kalijaga tahun 2005."° Skripsi ini menitikberatkan pada
bagaimana memberikan motivasi kepada siswa MTS Negeri Prembun
dalam menghadapi era teknologi informasi melalui kegiatan intra-
kulikuler, yang di dalamnya terdapat materi dan tujuan PAI, alokasi
waktu, maupun media pembelajaran PAI. Salah satu upaya motivasi ini
adalah mengintegrasikan Pendidikan Agama Islam dengan peristiwa
yang terjadi di dalam acara televisi. Hasil penelitian skripsi yang ketiga
ini belum menunjukkan adanya penggunaan media ICT-C sebagai upaya
untuk memotivasi siswa dalam pembelajaran PAI pada era teknologi.

2. Landasan Teori
Pembahasan landasan teori sangatlah penting sebagai acuan dasar
sebelum memasuki pembahasan selanjutnya. Berikut penulis uraikan
landasan teori yang sesuai dalam pembahasan penulis, yaitu:
a. Media Pembelajaran
Media berasal dari bahasa Latin “medius” yang berarti ‘tengah’,

‘perantara’ atau ‘pengantar’. Dalam bahasa arab, media adalah perantara

' Musyarofah “Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam (PAI) Dalam Menghadapi Era
Teknologi Informasi di MTS Negeri Prembun.” Skripsi (Fakultas Tarbiyah Jurusan Pendidikan
Agama Islam, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta: 2005), hal. 8.



(wasaail) atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan.'’
Pengertian media dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan
sebagai alat-alat grafis, photografis, atau elektronis untuk menangkap,
memproses, dan menyusun kembali informasi visual atau verbal.'?

Sejatinya media merupakan bentuk-bentuk komunikasi, baik
cetak maupun audio visual serta peralatannya. Media hendaknya dapat
dimanipulasi, dilihat, didengar, dan dibaca."’ Apa pun batasan yang
diberikan, ada persamaan di antara batasan tersebut, bahwa media adalah
segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari
pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan,
perhatian dan minat serta perhatian siswa sedemikian rupa sehingga
proses kegiatan belajar mengajar terjadi secara efektif dan efisien. '

ICT (Information Communication and Technology) merupakan
salah satu trik untuk mempermudah menyampaikan pesan dari pendidik
kepada siswa agar berjalan sesuai yang diharapkan. Beberapa perangkat
yang dibutuhkan dalam penerapan ICT ini, antara lain LCD proyektor,
jaringan internet, note book/laptop yang dimiliki setiap siswa. Sedangkan
materi pembelajaran bisa didapatkan dari situs (web) dalam internet,

CD/VCD, interactive software dan semacamnya. "’

‘; Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: Grafindo, 1997), hal. 3.

2 Ibid.

BArif S. Sadiman, dkk., Media Pendidikan, Pengertian, Pengembangan, dan
Pemanfaatannya (Jakarta: Grafindo, 1986), hal. 7.

“ Ibid.

"* Profile, hal. 4-5.



Berkaitan dengan lembaga pendidikan seperti sekolah pada
khususnya, program ICT (Information Communication and Technology)
memiliki beberapa manfaat, antara lain:'®
1) Knowledge Management Tool.
Yaitu program untuk memindahkan data pengetahuan dari bentuk
buku-buku ke dalam bentuk data elektronik guna mempercepat proses
pencarian data dan pembelajaran. Yang termasuk dalam kelompok ini
adalah e-book dan internet.

2) Learning Tool.
Yakni instrument yang bertujuan untuk membantu metode
pembelajaran interaktif dengan menggunakan teknologi komputer,
seperti simulasi dan pelatihan laboratorium bahasa.

3) Buseness Management Tool.
Yakni sarana yang digunakan untuk menunjang penerapan
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS).

Salah satu media pembelajaran yang mudah dijumpai saat ini
adalah komputer. Komputer mempunyai fungsi yang sangat penting
dalam bidang pendidikan, misalnya pemanfaatan komputer sebagai
manajer dalam proses pembelajaran yang dikenal dengan nama

Computer Managed Instruction (CMI)."” Bentuk pemanfaatannya dapat

'Hironymus Ghodang, ICT Memacu Siswa Untuk Kreatif, 27 Maret 2006, dalam
http://www.tik.co.id.

' Yusuf Hadi Miarso, Menyemai Benih Teknologi Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2004),
hal. 489,
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dicontohkan dengan penyajian informasi isi materi pembelajaran dan
latihan.
Program tersebut kemudian dikenal sebagai Computer Assisted
Instruction (CAI) yang mendukung pembelajaran dan pelatihan. Prinsip
perancangan program CAI meliputi situasi belajar yang menyenangkan,
interaktifitas, kesempatan berlatih yang disertai feedback, dan menuntun
serta melatih siswa dengan lingkungan informal.'® Namun demikian,
perlu dicermati bahwa program CAI ini bukanlah satu-satunya strategi
yang digunakan dalam penyampaian materi pembelajaran, melainkan
program alternatif.
Berkaitan dengan program pendukung pembelajaran, berikut ini
penulis uraikan beberapa alasan yang mendasari mengapa media
pengajaran dapat mendukung proses belajar siswa, antara lain:'®
a) Pengajaran yang menarik perhatian siswa dapat menumbuhkan
motivasi dan minat belajar.

b) Bahan pengajaran yang ditampilkan secara unik dan kreatif dapat
lebih mudah dipahami oleh para siswa.

¢) Metode mengajar yang variatiatif, dapat mengurangi kejenuhan siswa

dan dapat membangkitkan fokus perhatian siswa.

'* Azhar Arsyad, Media..., hal. 166.
'” Nana Sudjana dan Ahmad Rifai, Media Pengajaran (Bandung: Sinar Baru Algensindo,
2005), hal. 2.

11



Untuk mencapai ini, tentunya guru membutuhkan sarana pendukung
yang dikenal dengan media, baik hasil kreasi sendiri maupun dengan
pemanfaat sarana teknologi.

b. Akhlak

Akhlak secara etimologi berasal dari bahasa Arab, jama’ dari
bentuk mufradnya “khuluqun” (3> yang berarti budi pekerti, perangai,

tingkah laku atau tabiat.”® Penggunaan istilah akhlak dalam bahasa
Yunani, disebut dengan ethos, atau ethikos atau etika (tanpa memakai
hurup H) yang mengandung arti bahwa ‘etika’ adalah usaha manusia
untuk mengoptimalkan akal budi dan daya pikiran untuk memecahkan
permasalahan bagaimana manusia harus hidup, jika ia ingin menjadi
baik.

Salah satu tokoh Islam, Ibnu Athir dalam bukunya An-Nihayah
menjelaskan bahwa hakikat makna khulug itu ialah gambaran batin
manusia yang tepat (jiwa dan sifat-sifatnya). Sedang khalqu merupakan
gambaran bentuk luarnya (raut muka, warna kulit, tinggi rendah
tubuhnya, dan lain sebagainya).

Adapun definisi akhlak secara terminologis (ishthilahan),
penulis mengutip dari beberapa tulisan sebagaimana dijelaskan berikut

ini:%!

%0 Zahruddin dan Hasanuddin Sinaga, Pengantar Studi Akhlak (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2004), hal. 1.
! Yunahar llyas, Kuliah..., hal. 1-2.

12



1) Imam al-Ghazali
A g JLad Y s lgie i) i) a3 e 5, Le Blal G
Ay s S A la e e g
“Akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan
perbuatan-perbuatan  dengan  gampang dan  mudah, tanpa

memerlukan pemikiran dan pertimbangan”
2)Ibrahim Anis
2 e b gl i e Jlee Y g aal A ) Gaill Jla (3141)
R PRI PELIEENEN
“Akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa, yang dengannya
lahirlah  macam-macam perbuatan, baik atau buruk tanpa
membutuhkan pemikiran dan pertimbangan”.
3) Abdul Karim Zaidan
Ll e slae gum (8 9 uil) (33 jiiunall & liall el (1a e gana
Ade paay g e oy o ey iy 5 | 0 L W1 i 8 Jaill (puaay
“Akhlak adalah nilai-nilai dan sifat-sifat yang tertanam dalam Jiwa,
yang dengan sorotan dan timbangannya seseorang dapat menilai
perbuatannya baik atau buruk, untuk kemudian memilih melakukan
atau meninggalkannya”,
Sedangkan definisi akhlak menurut penulis adalah perilaku atau
tindakan seseorang yang melekat dalam dirinya dan dapat berubah-ubah

sesuai dengan faktor yang mempengaruhinya, baik faktor internal
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maupun eksternal. Salah satu contoh faktor eksternal ialah lingkungan
yang dapat mempengaruhi perilaku setiap orang untuk berbuat baik dan
buruk. Selain itu, perilaku manusia juga dipengaruhi oleh kondisi dalam
diri pribadi manusia (internal). Untuk mencapai akhlak mulia, maka
kedua faktor tersebut perlu dibina dengan baik.

Dalam tinjauan al-Qur’an dan as-Sunnah Rasulullah SAW,
akhlak memiliki posisi yang sangat penting, dengan alasan sebagai
berikut:

a) Tujuan risalah Islam adalah kesempurnaan akhlak
Rasulullah SAW diutus oleh Allah SWT dengan membawa petunjuk
dinul-hag, mengubah masyarakat jahiliyah menjadi tata sosial yang
beradab dan berakhluk karimah sebagaimana hadits yang berbunyi:
“Aku diutus untuk menyempurnakan akhlak" (HR. Bukhori).??

b) Islam disebut husnul-khulug
Sabda Rasulullah SAW:
“Islam adalah akhlak yang baik”. (HR. Bukhori).?

c¢) Akhlak mulia tanda kesempurnaan iman

d) Akhlak mulia adalah syarat kebahagiaan akhirat

€) Rasulullah mencintai orang yang berakhlak mulia

) Allah SWT memuji Rasul-Nya dengan akhlak mulia

* Sri Harjono, Meniti Jalan Islam (Yogyakarta: FS-PAI Jama’ah Shalahuddin UGM,
1995), hal. 98.
B Ibid
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Allah SWT berfirman di dalam surat Al-Qalam ayat 4 yaitu:*
& - ,{ oA -
ks 315 Jebgs

"Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang
agung"

E. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis adalah penelitian lapangan
(field research) yaitu penelitian yang datanya diperoleh dengan melakukan
survey di lapangan atau lokasi penelitian.?’
. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif, menggambarkan apa yang sedang berjalan dan ditujukan untuk
mengetahui dampak dari kegiatan yang dilakukan.? Sedangkan subyek
penelitian ini adalah guru mata pelajaran akhlak yaitu Bapak Supardi, S.Ag
dan siswa kelas VIII Al SMP Muhammadiyah 1 Yogyakarta yang
berjumlah 28 orang.
. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi

Metode observasi ini digunakan untuk mengadakan pengamatan

agar diperoleh data guru dan siswa yang sedang melaksanakan proses

% Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya Rl (Bandung: Syaamil Cipta Media),

hal. 564.

» Sardjono, dkk, Panduan Penulisan Skripsi (Yogyakarta: Jurusan PAI, Fakultas

Tarbiyah, 2004), hal. 21.

% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya,

1998), hal. 8.
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belajar mengajar materi akhlak dengan menggunakan ICT-C secara
akurat. Observasi ini dilakukan oleh penulis sebanyak enam kali, yakni
satu kali dalam seminggu, tepatnya setiap hari Rabu pukul 07.55 sampai
08.35 WIB pada saat pembelajaran materi akhlak dengan durasi 40
menit.

Adapun hasil observasi pelaksanaan ICT-C dalam proses
pembelajaran materi akhlak di SMP Muhammadiyah 1 Yogyakarta akan
penulis lampirkan.

b. Wawancara

Maksud wawancara adalah mengkonstruksi mengenai orang,
kejadian, kegiatan, organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan, kepedulian
dan lain-lain.”’ Wawancara yang dilakukan penulis yaitu wawancara
bebas, dimana penulis bebas menanyakan apa saja, tetapi masih berkaitan
dengan pengumpulan data.”® Wawancara ini pada dasarnya merupakan
cara untuk memperkuat data yang diperoleh melalui pengamatan.?

Pihak yang diwawancarai dalam penelitian ini adalah sebagian
stakeholder sekolah antara lain guru bidang studi akhlak dan 11 siswa/i
kelas VIII Al. Wawancara ini bertujuan untuk memperoleh informasi
yang berkaitan dengan penerapan ICT-C dalam pembelajaran materi

akhlak di SMP Muhammadiyah 1 Yogyakarta yang meliputi model ICT-

?” Lexy J. Moleong, Metodologi..., hal. 161.

2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka
Cipta 2002), hal. 132. )

? Dudung Abdurahman, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta: Kurnia Kalam
Semesta, 2003), hal. 57.
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C, metode pembelajaran, kemudian faktor pendukung dan penghambat
dalam menggunakan ICT-C .
¢. Dokumentasi
Fungsi keberadaan dokumentasi sangatlah penting karena sebagai hasil
penguat adanya proses kegiatan belajar mengajar dengan menerapkan
ICT-C di SMP Muhammadiyah 1 Yogyakarta. Bentuk dokumentasinya
meliputi data guru, siswa, karyawan, silabus, RPP, gambar/foto terkait
dalam proses kegiatan belajar mengajar.
4. Metode Analisis Data
Analisis data adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk
yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan.* Tahap pertama sebelum
analisis adalah pengumpulan data yang kemudian dianalisa dengan metode
deskriptif analitis, yaitu data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar,
bukan berbentuk angka-angka.’' Data diperoleh dari lembar observasi
dalam kegiatan belajar mengajar, naskah wawancara, foto, disusun atau
diurutkan, ditelaah satu demi satu dan dianalisa secara interpretatif.
Setelah data terkumpul, langkah yang ditempuh penulis selanjutnya
ialah menganalisis data dengan melalui beberapa tahapan, yaitu:
a. Reduksi Data
Tahap ini dilakukan untuk merangkum data, memfokuskan pada hal-hal
yang penting serta menghapus data-data yang tidak terpola dari hasil

observasi.

* Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), hal. 86.
*! Lexy J. Moleong, Metodologi..., hal. 6.

57



b. Triangulasi
Triangulasi adalah suatu teknik yang bertujuan untuk menjaga
keobjektifan dan keabsahan data dengan cara menyilangkan atau
membandingkan informasi data yang diperoleh dari beberapa sumber
sehingga diperoleh data yang absah. Triangulasi dalam penelitian ini
dilakukan dengan membandingkan data hasil observasi dengan data hasil
wawancara tidak terstruktur dan foto dalam proses kegiatan belajar
mengajar berlangsung,.

c. Display Data
Data yang ditriangulasi kemudian disajikan dalam bentuk yang sesuai
sehingga mudah dibaca dan dipahami, baik secara keseluruhan maupun
bagian masing-masing.

d. Kesimpulan Data
Pada tahapan terakhir ini, penulis mengambil kesimpulan yang terkait
dengan rumusan masalah, yakni penerapan materi akhlak dalam
penerapan ICT-C siswa kelas VIII Al di SMP Muhammadiyah 1

Yogyakarta.

F. Sistematika Pembahasan
Agar lebih mudah memahami skripsi ini, maka penulis menyusun

sistematika pembahasan dengan susunan yang terdiri dari bagian awal dan

*2 Lexy J. Moleong, Metodologi..., hal. 178,

18



bagian awal dan bagian pokok atau isi. Untuk lebih detailnya, penulis uraikan

susunan sistematika pembahasan sebagai berikut:

§

Bagian awal

Bagian awal ini terdiri dari halaman judul, nota dinas, pengesahan, motto,
persembahan, kata pengantar dan daftar isi.

Bagian pokok atau isi skripsi

Pada bagian pokok, penulis membaginya dalam empat bab.

Bab I; pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab II, berkaitan dengan gambaran umum SMP Muhammadiyah 1
Yogyakarta yang berisi letak geografis, sejarah berdirinya sekolah, visi
misi sekolah, struktur organisasi, guru, karyawan, siswa, sarana dan
prasarana.

Bab III, memuat segala aspek yang berkaitan dengan materi
penelitian, yaitu pelaksanaan ICT-C (Information communication and
Technology Class) dalam pembelajaran materi akhlak siswa kelas VIII A1
SMP Muhammadiyah 1 Yogyakarta, metode penyampaian ICT-C serta
faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan ICT-C.

Bab IV atau bab terakhir, merupakan akumulasi dari beberapa
pembahasan sebelumnya yang kemudian dirangkum dalam bentuk
kesimpulan. Bab terakhir ini terdiri dari beberapa saran, kata penutup,

lampiran-lampiran serta curriculum vitae.

19



BAB IV

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan pembahasan serta analisis tentang penerapan ICT-C
(Information Communication and Technology Class) dalam pembelajaran
materi akhlak di SMP Muhammadiyah 1 Yogyakarta, maka hasil penelitian
skripsi ini menunjukkan bahwa model penerapan ICT-C dalam pembelajaran
materi akhlak di kelas VIII A1 SMP Muhammadiyah 1 Yogyakarta, sejauh ini
masih belum optimal. Hal ini dapat dicermati pada sarana infrastrukturnya
yang cukup sederhana, yang terdiri dari hardware (berupa komputer dan LCD
proyektor), software (CD/DVD dan interactive software) dan brainware.
Namun demikian, penerapan ICT-C dalam materi cukup signifikan terhadap
peningkatan motivasi belajar siswa.

Faktor pendukung keberhasilan penerapan ICT-C antara lain
tersedianya ruangan khusus kelas ICT, kepemilikan laptop pribadi bagi siswa,
sehingga siswa lebih antusias terhadap pembelajaran ICT-C. Adapun faktor
penghambatnya antara lain terbatasnya buku referensi di perpustakaan,
terbatasnya kemampuan guru dalam pengoperasian media, baru sebatas
penggunaan tampilan powerpoint dengan komputer dan LCD proyektor,

sehingga penerapan ICT-C belum optimal.



B. Saran-Saran
Setelah melakukan penelitian di SMP Muhammadiyah 1 Yogyakarta,
maka penulis dapat memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Perlu diadakan kegiatan intensif yang mendukung penerapan ICT-C bagi
tenaga pengajar, seperti training, workshop, dan sebagainya. Hal ini
penting diperhatikan mengingat ada sebagian guru yang belum menguasai
media pembelajaran ICT-C.

2. Sekolah perlu meningkatan dan memperbaiki fasilitas terkait penerapan
ICT-C, agar dapat berjalan secara efektif, efisien, dan meningkatkan

prestasi siswa.

C. Kata Penutup
Alhamdulillah, usaha penulis untuk menyelesaikan skripsi telah selesai.
Penulis berharap semoga karya ilmiah ini dapat memberikan manfaat bagi
penulis khususnya, dan semua praktisi pendidikan pada umumnya, serta dapat
dijadikan bahan rekomendasi untuk meningkatkan kualitas pendidikan di SMP

Muhammadiyah 1 Yogyakarta.

Yogyakarta, 10 Maret 2008

Penulis

Sy

Suci Hidayati
NIM. 04410698
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